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Informasi Artikel ABSTRAK 

Diajukan: 25/06/2024 
Masa remaja adalah fase penting dalam perkembangan 

manusia dimana remaja membentuk pola perilaku yang dapat 

berdampak pada kesehatan mereka di masa depan. Risiko bagi 

remaja usia 15-19 tahun lebih sering terkait dengan perilaku, 

seperti penggunaan alkohol dan seks tidak aman dengan 

tantangan tambahan yang dapat terjadi dimulai sejak masa 

kanak-kanak hingga remaja yaitu pelecehan seksual. Perlunya 

pendidikan pencegahan pelecehan seksual sebagai upaya 

pencegahan pelecehan seksual pada siswa sekolah menengah 

atas. Metode ceramah dan problem-based learning dengan 

menggunakan media leaflet diterapkan pada kegiatan ini. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa skor pengetahuan siswa 

tentang upaya pencegahan pelecehan seksual lebih tinggi 

setelah edukasi (Mean= 6.06; SD= 0.88) dibandingkan 

sebelum edukasi (Mean= 5.44; SD= 0.82), dan hasil ini 

signifikan secara statistik (p<0.001). Pendidikan pencegahan 

pelecehan seksual memiliki pengaruh terhadap upaya 

pencegahan pelecehan seksual pada siswa kelas 10 SMAN 3 

Boyolali. 
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Adolescence is a critical phase in human development where 

teenagers form behavioral patterns that can impact their future 

health. Risks for adolescents aged 15-19 years are often 

associated with behaviors such as alcohol use and unsafe sex, 

with additional challenges that can arise from childhood 

through adolescence, including sexual abuse. There is a need for 

sexual abuse prevention education as a preventive effort among 

high school students. Lecture and problem-based learning 

methods using leaflet media were implemented in this activity. 

This research shows that students' knowledge scores on sexual 

abuse prevention efforts were higher after education 

(Mean=6.06; SD=0.88) compared to before education 

(Mean=5.44; SD=0.82), and this difference is statistically 

significant (p<0.001). Sexual abuse prevention education has an 

 

https://jurnalpengabdiankomunitas.com/
mailto:ayurahmarulita@gmail.com


https://jurnalpengabdiankomunitas.com  
e-ISSN: 2963 - 7457 
 

JPEK 2024, Vol. 03, No.02   | 55  

impact on prevention efforts against sexual abuse among 10th-

grade students at SMAN 3 Boyolali. 

 

Keywords: Health Education, Preventive, Sexual Harassment, 

Adolescents 

 

PENDAHULUAN 

Tuberkulosis Secara global, diperkirakan 1 dari 7 (14%) remaja berusia 10-19 tahun 

mengalami kondisi kesehatan mental, namun kondisi ini sebagian besar tidak dikenali dan 

tidak diobati (WHO, 2021). Masa remaja adalah fase penting dalam perkembangan 

manusia dimana remaja membentuk pola perilaku yang dapat berdampak pada kesehatan 

mereka di masa depan (WHO, n.d.). Perubahan fisik, emosional, dan sosial, termasuk 

paparan terhadap kemiskinan, pelecehan, atau kekerasan, dapat membuat remaja rentan 

terhadap masalah kesehatan mental (WHO, 2021). Risiko bagi remaja usia 15-19 tahun 

lebih sering terkait dengan perilaku, seperti penggunaan alkohol dan seks tidak aman 

dengan tantangan tambahan yang dapat terjadi dimulai sejak masa kanak-kanak hingga 

remaja yaitu pelecehan seksual (United Nations, 2017).  

 

Pelecehan seksual didefinisikan sebagai segala bentuk perilaku verbal, non-verbal, atau 

fisik yang tidak diinginkan yang bersifat seksual dengan tujuan atau efek melanggar 

martabat seseorang, terutama ketika menciptakan lingkungan yang menakutkan, 

bermusuhan, merendahkan, mempermalukan, atau ofensif (United Nations, 2017). 

Penelitian mengindikasikan bahwa pelecehan seksual lebih umum terjadi pada 

perempuan, termasuk peningkatan risiko untuk bentuk pelecehan yang bersifat fisik di 

sekolah menengah pertama dan atas (Smith et al., 2020). Selain itu, remaja dengan 

ketertarikan sesama jenis lebih mungkin mengalami pelecehan seksual (Kaltiala et al., 

2022). Pelecehan seksual tidak hanya memengaruhi kesejahteraan langsung remaja tetapi 

juga memiliki konsekuensi jangka panjang, memengaruhi citra tubuh, objektifikasi diri, 

dan tekanan psikologis dari waktu ke waktu (Hayes et al., 2022). Masa awal remaja, yang 

ditandai oleh pembentukan kelompok teman sebaya campuran gender dan dimulainya 

hubungan romantis, adalah periode kritis di mana pelecehan seksual dapat secara 

signifikan mempengaruhi persepsi remaja tentang hubungan dan interaksi (Murchison et 

al., 2022).  

 

Memahami evolusi yang saling terkait antara viktimisasi pelecehan seksual dan masalah 

emosional di kalangan remaja sangat penting untuk mempromosikan kesehatan 

psikologis mereka (Skoog et al., 2022). Penelitian juga menunjukkan bahwa viktimisasi 

dari pelecehan seksual dapat memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap hasil 

sekolah remaja dibandingkan dengan perundungan (Ulubas et al., 2021). Dalam fase ini, 

remaja membutuhkan informasi dan pendidikan seksualitas yang komprehensif, 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan bertahan hidup, layanan kesehatan 

yang memadai, serta lingkungan yang aman dan mendukung (WHO, n.d.).  

 

Pendidikan tentang pelecehan seksual harus mencakup pemahaman tentang batasan 

personal, pengenalan perilaku yang tidak pantas, dan bagaimana melaporkan insiden 

pelecehan (Sakellari et al., 2022). Selain itu, remaja perlu dilibatkan secara aktif dalam 

perancangan dan pelaksanaan program pencegahan untuk memastikan program tersebut 
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relevan dan efektif (Livingston et al., 2022). Dengan memperkuat kesadaran akan 

konsekuensi negatif dari pelecehan seksual dan seriusnya tindakan pelecehan seksual, 

program edukasi dapat membantu mencegah terjadinya pelecehan seksual di lingkungan 

pendidikan (Hardt et al., 2022). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi dampak dari 

pendidikan pencegahan pelecehan seksual terhadap upaya pencegahan pelecehan seksual 

di antara siswa kelas 10 di SMAN 3 Boyolali. 

 

METODE 

Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas 10 di SMAN 3 Boyolali sejumlah 324 orang. 

Metode yang digunakan meliputi penyusunan materi pendidikan kesehatan tentang 

pelecehan seksual dalam bentuk leaflet. Materi tersebut disajikan melalui pemaparan secara 

langsung yang disertai dengan metode problem-based learning, yang memungkinkan siswa 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Sebelum pemaparan materi dilakukan, siswa akan 

menjalani pre-test untuk mengukur pemahaman awal mereka tentang pelecehan seksual. 

Setelah pemaparan materi selesai, siswa akan menjalani post-test untuk mengevaluasi 

peningkatan pemahaman mereka setelah mendapatkan materi pendidikan. Hasil pre-test 

dan post-test akan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS untuk melihat 

perbedaan signifikan dalam pengetahuan siswa sebelum dan setelah pemaparan materi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Proses Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Jumat, 26 April 2024, 

berjalan dengan lancar. Tahapan kegiatan dimulai dengan pelaksanaan pre-test kepada 

peserta selama kurang lebih 10 menit. Setelah itu, dilakukan pemaparan materi selama 30 

menit diikuti oleh sesi tanya jawab selama 10 menit. Post-test kemudian dilaksanakan 

selama 5 menit setelah sesi pemaparan. Sejumlah 196 siswa dari tingkat 10 berpartisipasi 

dalam kegiatan ini. Karakteristik dari responden sasaran kegiatan ini diuraikan dalam 

Tabel. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel n (=196) % 

Usia (Tahun) 

14-17 tahun (Remaja pertengahan) 

18-21 tahun (Remaja akhir) 

 

194 

2 

 

99.0 

1.0 

Jenis kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

65 

131 

 

33.2 

66.8 

Anggota keluarga yang tinggal satu rumah 

Kedua orang tua 

Salah satu orang tua 

Sanak saudara 

Wali 

 

168 

22 

4 

2 

 

85.7 

11.2 

2 

1 

Pendapatan keluarga 

< Rp 1.000.000 

Rp 1.000.001 hingga Rp 3.000.000 

Rp 3.000.001 hingga Rp 5.000.000 

 

27 

96 

39 

 

13.8 

49.0 

19.9 
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> Rp 5.000.001 34 17.3 

Hubungan kedua orang tua 

Bersama 

Bercerai 

Meninggal dunia 

 

172 

19 

5 

 

87.8 

9.7 

2.6 

Pemantauan pergaulan dan pendidikan 

Dipantau 

Tidak dipantau 

 

187 

9 

 

95.4 

4.6 

Batasan pergaulan 

Dibatasi 

Tidak dibatasi 

 

180 

16 

 

91.8 

8.2 

Ketaatan beribadah 

Ya 

Kadang-kadang 

Tidak 

 

166 

30 

0 

 

84.7 

15.3 

0 

Dampak pergaulan 

Baik 

Buruk 

 

160 

36 

 

81.6 

18.4 

Pengalaman Pelecehan Seksual 

Pernah mengalami 

Tidak pernah mengalami 

 

42 

154 

 

21.4 

78.6 

Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden memiliki karakteristik sebagai berikut: berada di fase usia remaja pertengahan 

(14-17 tahun) (99%), jumlah perempuan lebih tinggi dengan total 131 (66.8%), tinggal 

bersama kedua orang tua sebanyak 168 (85.7%), pendapatan keluarga mayoritas berada 

pada rentang Rp 1.000.000 hingga 3.000.000 dengan jumlah 96 siswa (49%), kedua orang 

tua masih utuh sebanyak 172 (87.8%), diawasi dalam pergaulan dan pendidikan sebanyak 

187 (95.4%), menerapkan batasan dalam pergaulan sebanyak 180 (91.8%), menunjukkan 

ketaatan dalam beribadah sebanyak 166 (84.7%), memiliki pergaulan yang memberikan 

dampak positif sebanyak 160 (81.6%), dan terdapat 42 siswa (21.4%) yang melaporkan 

pernah mengalami pelecehan seksual. 

Tabel 2. Skor pengetahun sebelum dan sesudah pendidikan seksual terhadap upaya 

pencegahan pelecehan seksual 

Perlakuan Mean SD Min Max p 

Sebelum 5.44 0.82 3 7 
< 0.001 

Sesudah 6.06 0.88 1 7 

Dari Tabel 3, dapat dilihat bahwa bahwa skor pengetahuan siswa tentang upaya 

pencegahan pelecehan seksual lebih tinggi setelah edukasi (Mean= 6.06; SD= 0.88) 

dibandingkan sebelum edukasi (Mean= 5.44; SD= 0.82), dan hasil ini signifikan secara 

statistik (p<0.001). 

PEMBAHASAN 

Studi ini didasarkan pada konsep bahwa edukasi tentang pencegahan pelecehan seksual 

dapat menjadi instrumen yang kuat dalam membentuk perilaku yang aman dan kesadaran 

yang lebih tinggi terhadap masalah tersebut di kalangan siswa. Perancangan studi ini 

https://jurnalpengabdiankomunitas.com/


https://jurnalpengabdiankomunitas.com  
e-ISSN: 2963 - 7457 
 

JPEK 2024, Vol. 03, No.02   | 58  

mencakup pengembangan program edukasi yang komprehensif, dirancang untuk 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran melalui metode yang interaktif 

dan partisipatif. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran dan menunjukkan peningkatan yang bermakna dalam pemahaman 

mereka tentang pencegahan pelecehan seksual serta adopsi sikap yang lebih positif 

terhadap masalah tersebut setelah menerima edukasi. Analisis statistik menggunakan uji 

Wilcoxon pada hasil pretes-postes menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan (p 

< 0.05) dalam skor post-test siswa, mengonfirmasi bahwa edukasi yang diberikan efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka terhadap upaya pencegahan 

pelecehan seksual. 

Studi menunjukkan bahwa melalui program edukasi, individu dapat belajar 

mengidentifikasi, menangani, dan mencegah berbagai situasi terkait pelecehan seksual, 

terutama di tempat kerja dan lingkungan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program-program pencegahan pelecehan seksual efektif dalam meningkatkan 

pemahaman tentang jenis-jenis pelecehan seksual, seperti permintaan seksual yang tidak 

diinginkan, sementara juga membantu dalam mengurangi perilaku isolasi dan 

meningkatkan keterampilan social (Kim et al., 2023). Oleh karena itu, edukasi 

pencegahan pelecehan seksual tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk sikap yang lebih positif terhadap isu-isu pelecehan seksual di kalangan 

mahasiswa (Salvador, 2022). Berdasarkan penelitian, penerapan metode problem-based 

learning dalam edukasi dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Putra, 

2021), kemampuan berpikir kritis (Giri, 2022), motivasi belajar siswa (Dinasty et al., 

2021), keaktifan siswa (Hidayat et al., 2021), serta kemampuan self-regulated learning 

siswa (Yustika et al., 2022). 

Peningkatan yang signifikan upaya pencegahan pelecehan seksual setelah dilakukan 

edukasi tentang pencegahan pelecehan seksual menunjukkan bahwa pendekatan tersebut 

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap upaya pencegahan 

pelecehan seksual. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan memainkan peran krusial 

dalam mengubah pengetahuan dan sikap siswa terhadap isu pelecehan seksual. 

Dokumentasi kegiatan tercantum pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1. Pelaksanaan pendidikan kesehatan 
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Gambar 2. Foto bersama di kelas terakhir 

 

Gambar 3. Penyerahan kenang-kenangan kepada pihak sekolah SMAN 3 Boyolali 

SIMPULAN  

Skrining dan edukasi pada warga binaan sebagai upaya pencegahan dan pengendalian 

penyakit tuberkulosis paru melalui kegiatan Active Case Finding (ACF) di Lembaga 

Pemasyarakatan Panti Sosial Wanita Wanodyatama Kota Surakarta telah dilaksanakan 

dengan baik. Hasilnya, dari 61 Warga Binaan Pemsayarakatan ditemukan 15 Warga 

Binaan Pemasyarakatan yang dicurigai menderita tuberkulosis paru yang akan ditindak 

lebih lanjut dengan pengobatan sampai tuntas oleh Lembaga Pemasyarakatan Panti Sosial 

Wanodyatama Kota Surakarta. 
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Kami mengucapkan terima kasih kepada pihak sekolah SMAN 3 Boyolali yang telah 
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aktif berpartisipasi dalam kegiatan ini. Tanpa kontribusi dan kerjasama dari semua pihak, 

kegiatan ini tidak akan berhasil terlaksana dengan baik. 
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